Prolog 
Dorrr.. 
Dorrr.. 


Suara tembakan jelas menggema digendang telingaku dan 
menghentikan kakiku ditempat. 


"ZAINN," 


Teriakan semua orang saat melihat peluru menembus 
lengan dan dada Zain hingga membuatnya terjatuh. 


Mataku membeku saat Zain meringis kesakitan, aku berlari 
kearahnya. 


"Zain," 
"Wa, ke-napa kau tak lari?" 


"Mengapa aku harus meninggalkan suamiku!, hiks hikss aku 
takut kehilanganmu"air mataku tak terbendung lagi hingga 
jatuh mengenai wajah Zain. 


"Hey, aku tak selemah itu,"ucapnya disela sela lukanya. 
"CEPATT! BAWA DIA KEMOBIL!" 


Dua pengawalnya  menangkapku dan  memaksaku 
menjauhinya, tapi aku memberontak meronta-ronta minta 
dilepaskan. 


"Lepasss, tolong ayahh bundaaa, tolong, zainn!" 


"Ja-ngan ba-wa istriku,"Zain mengucapkan kata-katanya 
dengan nafas terakhirnya dan menutup matanya. 


"HUAAA, TOLONGG!! AYAHHH TOLONGG, BUNDAA TOLONG 
ZUAAA!"Mereka mengalihkanku pada Sosok penjahat 
dimataku. 


"Diamlahh, Biarlah bajingan itu matii," 
"Bajingan !! kau yang bajingan, Ken!" 

Plak 

Dia, dia menamparku dengan sangat keras, 


Ayah dan bunda melihatku sambil bergerak kearahku, rasa 
ingin menolong terlihat jelas pada mata mereka. 


"Jika kalian mendekat, maka jangan salahkan aku semua 
orang yang disini akan mati secara bersamaan," 


Mereka mundur secara perlahan ketakutan jelas diwajah 
ayah dan bundaku termasuk keluarga Zain. 


Mataku semakin menegang mendengar perkataannya yang 
terakhir. Tolong tuhan, berikan aku ramuan penghilang atau 
tongkat ajaib agar bisa menghilangkan pria jahat ini. 


Seumur hidupku aku baru tahu jika pria yang pernah 
kucintai ternyata adalah seorang penjahat. Aku menangis 
saat banyak darah yang menyelimuti Zain ditangan dan 
dadanya. 


Sakit 


Dadaku sesak saat melihat suamiku terkujur tak sadarkan 
diri. Sementara tanganku dipegang erat olehnya. 


"Lepaskan, akuu ingin menghampiri suamiku, tolong dia 
kesakitan." 


"Apa kau gilaa? Dia sudah mati Zahwaa, sudahh matii," 
"Hikss, hikss nggak nggak suamiku tidak matii," 


"Sekarang kita pergi dari sini dari mereka dan juga dari 
negara ini."Ucapnya sembari membawaku keluar dari rumah 
tapi aku berusaha memberontak tapi tidak bisa tenaganya 
sangatlah kuat dibanding dengan kekuatanku. 


"Tidak, aku tak mau ikut denganmu, tolong jangan seperti 
ini, aku sudah menjadi istrinya kau tak berhak 
membawaku," 


"Berhak, aku berhak atas dirimu."dia memanggulku seperti 
karung beras dan aku berusaha memukul pundaknya 
dengan sekuat tenagaku. Tapi nihil dia tak merasakan 
apapun malah mempercepat jalannya kearah mobil yang 
sudah disiapkan oleh para Bodyguard yang sudah sedia 
didepan mobilnya. 


Saat mereka membuka pintu mobilnya, disitulah aku mulai 
menggerakkan aksiku dengan menendang kakinya secara 
keras dan itu berhasil membuatmu menjerit kesakitan. Aku 
mulai berlari darinya tanpa menoleh kedepan dan berhasil 
menubrukkan kepalaku pada tiang depan rumahku sendiri. 


"Zahwa," 


Sebuah tangan menangkapku dengan sangat sigap saat aku 
mulai terjatuh tak sadarkan diri, orang terakhir yang kulihat 
hanya dia, penjahat. Lebih tepatnya seorang pembunuh. 


BAB 1 Mr. Reegan 


Welcome to my word, 

Hai! assalamualaikum, panggil author sebutan Antha Yah!! 
Kalau kalian gak panggil author dengan sebutan itu, jangan 
harap bisa liat bab selanjutnya. Mengerti? 


Happy Reading 
Kota New York 


Sebuah ruangan dengan aroma ciri khas terisi dengan pria 
berpakaian formal yang sedang duduk mengamati kertas 
putih yang sangat berserakan. meneliti setiap kata 
diatasnya dengan matanya yang sangat tajam. 


Tok 
Tok 


"Maaf tuan Reegan, saya ingin melapor restaurant dan hotel 
yang tuan bangun di Los Angeles berkembang sangat pesat 
dan semakin meningkat laporan hasil keuangannya," 


"Bagus," 


Kenrick Reegan Addison, itulah nama pria yang sekarang 
semakin disebut oleh stasiun tv maupun majalah. la selalu 
dipanggil dengan julukan Billionaire muda oleh mereka. 


"Jack, kau sudah menemukan laporan tentang keberadaan 
gadisku?" 


"yah tuan, nona Zahwa telah ditemukan disebuah kota 
yang mungkin tak asing diindonesia yaitu kota bandung dia 


pergi kekota itu melanjutkan kuliahnya yang tertunda 
dijakarta waktu bersama tuan dan pindah kekota itu," 


"Baiklah pergilah segera urus semua kebutuhanku untuk 
pergi kesana," 


"Siap tuan." 


Pria yang dipanggil Jack itu adalah pengawal pribadinya 
yang setia sampai sekarang. Kenrick sudah menunggu ini 
selama 2 tahun, hatinya yang sudah semakin rindu pada 
gadisnya yang telah lama menghilang sejak 
pertunangannya itupun sudah dibatalkan karena Kenrick 
yang memutuskannya sendiri. 


"Sudah lama sekali aku tak melihatmu baby zua," 


"Kali ini kebebasanmu telah habis, karena setelah ini 
pemilikmu akan datang kembali mengambil apa yang 
seharusnya dimiliki," 


"Biar aku lihat siapa yang sekarang menjadi temanmu," 


la membuka laptopnya mencari profil gadisnya dimedia 
sosial, mengecek satu persatu postingannya dan mata hijau 
pinus itu mulai membesar saat salah satu foto itu 
menampakkan pria yang sedang tertawa asik dengan 
gadisnya. Tangannya mulai mengepal memperlihatkan urat 
urat diseluruh telapak tangannya. 


"Beraninya kau melihat gadisku dengan senyuman 
menjijikan itu, ini sudah benar-benar keterlaluan," 


"Kali ini aku benar benar salah membiarkanmu bebas diluar 
sana, bersorak ria dengan pria lain," 


"Aku akan datang sebentar lagi baby zua bersiaplah karena 
pemilikmu yang sebenarnya adalah diriku." 


Namaku Zahwa Oarira Nazhifa, mahasiswi dari universitas 
dibandung, umurku 19 tahun dan aku disini hanya memiliki 
apartement. Aku mempunyai teman dekat dia lelaki aneh 
yang kutemui dikota ini. 


"WAWA!" 

Baru saja aku bicarakan dia langsung muncul. 
"Apaan sih Zain?" 

"Sinis amet sih!" 

"Bodo," 

"Yaudah entar ikut aku jalan-jalan yah!" 

"Gak mau!" 


"Aku gak minta persetujuan kamu yah! Mau kamu nolak 
kek, tetep aja harus mau!" 


"Ih ngeselin banget sih," 


"Sampai jumpa lagi, sehabis kelasmu selesai aku nunggu 
diparkiran, jangan lupa loh!" 


"Hm," 


Dia pergi seraya tersenyum kearahku, itu membuatku 
sangat risih. Sifatnya yang keras kepala membuatku jengkel 
seenaknya saja dia memaksaku. 


Kelas telah selesai, aku mulai berjalan kearah gerbang 
utama kampus, melihat ada mobil yang menungguku disana 
dan aku tahu siapa pemiliknya. Aku masuk kedalam mobil 
itu. 


"Tebak kita akan kemana!" 
"Mana kutau kau tidak memberi tahuku sebelumnya," 


"Kita akan kealun-alun kota bandung disana tuh indah 
banget Wa," 


"Terserah," 


"Wanita emang sulit dimengerti yah, gampang emosi 
apalagi yang satu ini nih, emosian!" 


"Udah deh cepetan jangan ngabisin waktu aku sama ocehan 
kamu yang benar-benar gak jelas," 


"Iyah iyah," 


Setelah sampai aku dan Zain duduk ditepi masjid 
memandangi banyaknya orang yang menikmati sama 
seperti aku dengannya. 


"Wa, aku mau nanya sesuatu sama kamu" 

"Yaudah tanya aja!" 

"Pernah gak sih Wawa dulu suka sama seseorang?" 
Deg 


Pertanyaan itu adalah pertanyaan yang paling kuhindari 
dari siapapun dan kini malah pria aneh sepertinya 
menanyakan itu padaku. 


"A- aku dulu," 
"Siapa?" 


"Kau ini aku belom menyelesaikan perkataanku sudah 
nyamber duluan," 


"Karena aku tahu semua orang pasti pernah menyukai 
apalagi kau seorang wanita, sudah ketebak Wa" 


"Dia sudah mempunyai tunangan jadi mungkin aku sudah 
melupakannya," 


"Gampang banget sih ngelupainnya," 
"Iyalah buat apa terus menerus bersedih," 


"Ayuk pulang Zain, ini sudah sangat sore aku harus 
mengerjakan tugas dari dosenku," 


"Iyah Wawa cantikk," 


BAB 2 Tulip Kesukaanku 


Happy Reading 


Ketika sudah sampai diapartementku aku melihat ada 
sebuket bunga tulip putih yang ada didepan pintu 
apartemenku dan anehnya ini adalah bungan favoriteku. 


Kepalaku menengok kekanan dan kiri melihat siapa yang 
mengantar ini tapi tak ditemukan orang satupun. 


"Siapa yang mengirimnya?" 


"Akhh sudahlah lebih baik aku bawa kedalam saja, kalo 
nanti orangnya minta balikin aku tak perlu repot-repot." 


Langsung  kututup pintu apartementku rapat-rapat 
membawa bunga itu dengan hati-hati menaruhnya 
dikamarku. 


Dreett 


Ponselku berbunyi, lantas aku ambil ditasku melihat siapa 
kontak tidak bernama. 


"Hallo," 

"Bagaimana dengan hadiahku sayang?" 
"Maaf ini siapa?" 

"Pemilikmu!" 

"Tidak pasti anda salah sambung!" 


Titt 


Langsung kuputuskan sambungan itu memijit kepalaku 
yang sangat pusing dan merebahkan tubuhku dikasur. 
Mataku terlolos dari sebuket bunga tersebut aku langsung 
mengambilnya dan mengacak ngacak bunga itu 
membuangnya ketempat sampah. 


"Gadisku benar-benar lucu, aku hanya mengirim hadiah 
untuknya tapi raut wajahnya seperti mendapatkan bom 
saja" 


"Sepertinya akan sangat seru jika aku memasuki kehidupan 
perkuliahannya agar senantiasa selalu mengawasinya dari 
jarak dekat," 


Tangannya beralih menghubungi seseorang. 


"Aku mau kau hubungi pemilik kampus itu dan masukan aku 
untuk menjadi dosen disana dan waktumu hanya sampai 
malam ini dan besok aku akan kekampus itu, kau mengerti!" 


Dia langsung memutuskannya melempar ponselnya 
kesembarang tempat melanjutkan minumannya dengan 
santai. 


"Baby Zua, karena kau aku harus memasuki dunia sekolah 
lagi dan kali ini akulah yang menjadi dosenmu!" 


"Tapi tidak apa-apa ini semua kulakukan demi 
mendapatkanmu sayang," 


Pria itu tersenyum kecut karena sebentar lagi ia akan 
bertemu dengan gadisnya ditempat kuliahnya. Ini kedua 
kalinya ia menjadi salah satu warga disekolah bukan 
menjadi mahasiswa lagi seperti ia lakukan dijakarta saat 
bersama gadis itu tapi menjadi dosennya. 


la masih mengingat saat pertama pria itu bertemu gadisnya 
ditempat kuliah yang dulu. Saat itu gadisnya adalah 
juniornya. Mengingat saat gadis itu mencuri perhatiannya 
dengan bakatnya yang bisa bermain biola waktu acara 
kampusnya. Saat itu juga pria kebangsaan eropa itu mulai 
menyukainya mendengar setiap bait nada yang dikeluarkan 
merdu oleh gesekan-gesekan tangan indahnya. 


Flashback 


Perkumpulan mahasiswa dan mahasiswi yang sedang 
menyiapkan segala sesuatu untuk kebutuhan acara. 
Sementara Kenrick masih saja bermain dengan laptopnya. 


Dan bunyi dari alunan biola yang sangat merdu 
menghentikan pergerakan dari tangan seorang pria bermata 
hijau pinus itu. 


"Suara yang sangat indah," 


la menutup layar monitor itu dan mulai berjalan kearah 
sumber suara merdu yang dihasilkan dari biola. 

Sampailah ia dikeramaian yang sedang menonton 
pertunjukan dari seorang gadis berhijab yang sedang 
memainkan biola ditangannya. 


Matanya yang sangat indah ditambah dengan bulu mata 
lentik perpaduan dengan orang asia, bibir ranumnya yang 
tersenyum bak bidadari turun dan tangannya yang sangat 
indah memainkan biola dengan nada-nada yang sangat 
merdu. 


"Sangat cantik," 


"Kau milikku baby, suatu saat nanti kau akan selalu 
memainkan alat musik itu disampingku." 


Jangan lupa vote dan koment 


BAB 3 Aku pergi 


Happy Reading 
"Selamat pagi semuanya," 


Suara itu, aku seperti mengenalnya mataku membesar saat 
orang yang sudah lama kuhindari berada tepat didepanku. 


"Astaga, dosennya ganteng bangett," 


"Dia, dia adalah billionaire muda dieropa ya tuhan aku tidak 
percaya melihatnya langsung didepanku," 


"Benarkah? Ini sangat mustahil bagaimana bisa dia berada 
disini dan mengajar dikelas kita?" 


"Aku juga sangat tidak percaya" 


Bukan orang lain yang terkejut akupun begitu untuk apa dia 
mengajar disini dikelasku, ini sangat tidak masuk akal. Dia 
terus menerus menatapku dengan tatapan aneh. 


Seketika para mahasiswi melihat kearahku karena 
tatapannya masih tertuju menujuk diriku. 


'Sial mengapa aku sangat malu!' 


Batinku terus merutukki pria itu. Sekarang aku benar-benar 
muak melihatnya. 


Pelajaran berlanjut, tapi dari tadi dia terus menatapku dan 
membuatku sangat terganggu. Ingin sekali rasanya aku 
pergi dari kelas ini. 


Akhirnya kelas selesai juga, aku pergi dari sana tiba-tiba 
sebuah tangan menarikku saat para mahasiswi dan 


mahasiswa sudah keluar. 

"Zahwa," 

"Lepas jangan kurang ajar," 

“Sststt, kenapa kau selalu menghindariku?" 
"Aku tidak mengerti apa maksudmu!" 

"Lalu mengapa kau menghilang?" 


Aku menunduk tak menatap matanya."Aku hanya ingin 
pindah kesini," 


"Bohong matamu tak berani menatapku!" 


Aku berlari pergi jauh darinya hampir saja dia melihatku 
meneteskan air mata. Aku menangis mengingat saat aku 
mulai jatuh cinta padanya dan saat itu juga dia 
mematahkan hatiku terlalu dalam. 


Flashback 


Pesta dimulai pada malam hari seketika satu kampus 
merayakan acara besar, saat itu juga aku menunjukkan 
bakatku dipanggung acara. Biola adalah salah satu alat 
musik yang bisa kumainkan. 


Sejak kecil orang tuaku menyukai alat itu, mengajarkanku 
cara bermainnya dan sampai sekarang aku masih 
menyimpan bakat itu. 


Alunan demi alunan aku mainkan diatas panggung yang 
banyak sekali orang menontonnya. Tiba-tiba ada sepasang 
mata memandangku dari kejauhan, seketika mataku melihat 
siapa dia dan ternyata tidak lain adalah kakak seniorku. 


la adalah Kenrick Reegan Addison pria kebangsaan eropa itu 
mulai membuatku jatuh cinta pada pandangan pertama. 
Entah mengapa saat dia memandangku aku merasakan ada 
sebuah rasa dimatanya. 


Saat pertunjukan sudah selesai dia berbalik mengambil 
tasnya dan pergi dari sana. 


Aku mengikutinya dengan taksi dan sampailah dihotel 
termewah dijakarta. 


"Perkenalkan ini adalah putraku Reegan sekaligus yang 
akan menjadi tunangan dari model cantik yaitu Natasha 
Gervani," 


Degh 


Aku melihatnya memandang dua orang yang tersenyum 
saling menukar cincin satu sama lain sementara orang 
orang disana bertepuk tangan saat itu sudah dipasangkan 
dijari sang pria dan wanita. 


Tes. 


Air mataku berhasil jatuh dan kakiku segera berlari 
menjauhi dari hotel itu, ternyata aku salah memilih orang 
dia adalah orang kaya sedangkan aku hanyalah orang biasa. 


"Aku harus menjauhinya dari kota ini terutama, aku tak mau 
terus menerus berada didekatnya, jika sampai itu terjadi aku 
tidak akan memaafkan diriku sendiri." 


Jangan lupa vote dan koment 


BAB 4 Aku jalang 


Happy Reading 


Sehabis pulang aku mampir dulu kekantin membeli 
makanan tapi ada sekumpulan wanita yang menatapku 
tidak suka. 


"Liat siapa yang datang?" 
"Sepertinya ada yang lagi deket nih ama dosen baru," 


"Kayanya dia gak tau malu yah udah kecantolan sana sini 
setelah Zain pasti dosen itu juga dia embat," 


"Dasar sobat gurun bisanya cuma manfaatin sih Zain aja 
biar bisa di traktirin plus dianter kemana-mana pake mobil 
sportnya," 


"Iyah ihh, kegatelan banget sih jadi cewe, gak malu apa ama 
pakaiannya ama jilbabnya, jadi perempuan punya malu 
sedikit napa!" 


"Kalo gw jadi dia sih pasti malu banget lah, gila aja seorang 
perempuan gak punya harga diri." 


"Dasar jalang gak tahu diri!" 
Tes. 


Aku masih berdiam mendengarkan ocehan dari mereka saat 
makanan itu tiba aku meninggalkan makanan itu karena 
nafsuku sudah tidak selera dan juga meninggalkan sejumlah 
uang dimeja. 


Sabar. 


Itulah yang berusaha aku perbuat, jika nafsuku terus 
membara maka nanti bisa celaka. 


aaa 


Sesudah pulang aku merebahkan sejenak dibalkon depan 
apartementku. Melihat pemandangan kota bandung dari 
atas dan banyaknya kendaraan yang berlalu lalang 
dijalanan. 


"Mereka ada benarnya juga, mengapa aku mendekati Zain 
seharusnya aku tak perlu bersahabat dengannya lagi," 


"Tapi entah mengapa semenjak Zain memasuki 
kehidupanku aku terlihat lebih baik dari sebelumnya," 


"Rasanya dia seperti malaikat penjaga yang dikirimkan 
tuhan kepadaku" 


"Ahh, sudahlah mengapa selalu teringat Zain terus sih," 


Aku balik kekamarku dan merebahkan tubuhku dikasur dan 
beralih kealam mimpi. 


aaa 


"Tuan ada sekumpulan perempuan yang menghina nona 
dikampus," 


"Bawa mereka ketempat biasa, jangan sampai ada yang 
curiga," 


"Baik tuan, segera saya laksanakan" 


Pria yang sedang mengemudi itupun memegang kendalinya 
dengan sangat erat. Matanya yang sangat tajam itupun 
membesar. 


"Kalian ingin bermain denganku rupanya, sekali penghinaan 
yang kalian lakukan maka seribu luka yang kalian 
dapatkan" 


"Tertawalah sepuas kalian karena besok adalah hari 
kematian kalian" 


"Air mata gadisku harus dibalas dengan darah." 
"Binatang peliharaanku akan suka dengan makanannya kali 
ini," 


Binatang yang dimaksud Kenrick adalah Wolfie serigala 
besar yang dia rawat dari kecil. Dia sangat senang 
memelihara hewan buas karena dirinya bisa bermain 
dengan kebiasaan yang dia lakukan yaitu dengan 
memangsa seseorang. 


Lanjut guys selanjutnya aku bakal buat kalian menjeritt 
ketakutan hahaha:) 


Wolfie 


Jangan lupa vote dan koment 


BAB 5 Psycho 
Happy Reading 


Setelah selesai Kenrick melajukan ferrarinya dengan cepat, 
tak peduli dengan orang-orang yang melihatnya. setelah 
sampai dimansion, ia membiarkan mobilnya diparkirkan 
sembarang dan memasuki kediaman mansionnya. 


"Jack, dimana mereka?"Pengawal pribadinya tunduk setelah 
melihat kedatangan tuannya. 


"Mereka berada ditempat yang tuan perintahkan." 


Kenrick tersenyum kecut karena sebentar lagi ia akan 
memulai permainan yang sudah sebulan ia tak 
melakukannya. la langsung bergegas menuju ruangan 
bawah tanah tempat dimana 3 wanita itu berada. 


Ruangan yang penuh dengan bau amis itu dihuni oleh 3 
wanita yang sedang di ikat kaki dan tangannya. Kini 
keadaan mereka tak lagi cantik ataupun seperti sedia kala. 
Rambut mereka yang berantakan kulit mereka yang pucat 
dan dingin dan wajah mereka yang lesu. 


Kemudian ada hentakan kaki yang menunjukkan bahwa ada 
seseorang yang akan menuju ruangan itu, raut wajah 
mereka ketakutan akan kedatangan orang yang 
menculiknya. 


"Hallo ladies! Bagaimana keadaan kalian?" 


Bariton suara yang membuat siapa saja merinding 
mendengarnya termasuk ketiga wanita itu, jantung mereka 
berdegup sangat kencang. 


"Argghh, kau benar-benar serigala berbulu domba wajahmu 
tak mengartikan bahwa kau adalah seorang monster," 


"Aku tak percaya bahwa kau iblis berwajah malaikat," 
"Untuk apa kau menculik kami!" 


Lontaran demi lontaran dituju oleh Kenrick tapi pria itu 
hanya tersenyum sinis memandang tiga wanita yang sudah 
berani menghinanya. 


"Benarkah aku seorang monster?" 


"Dan kau juga menyebutku iblis berwajah 
malaikat?"ucapnya menunjuk para wanita itu. 


"Maka baiklah aku akan menunjukkan sisi iblisku 
sebenarnya pada kalian!" 


"Jack tunjukkan padaku video mereka pada saat menghina 
gadisku!"titah Kenrick dengan tegas. 


Jack mengangguk dan mengambil sebuah laptop yang berisi 
video cctv dikampus pada saat mereka menghina Zahwa. 
Jack menyerahkan pada tuannya. 


Sementara Kenrick mengalihkan laptop itu pada ketiga 
wanita itu dengan wajah yang santai. 


"Sepertinya ada yang lagi deket nih ama dosen baru," 


"Kayanya dia gak tau malu yah udah kecantolan sana sini 
setelah Zain pasti dosen itu juga dia embat," 


"Dasar sobat gurun bisanya cuma manfaatin sih Zain aja 
biar bisa di traktirin plus dianter kemana-mana pake mobil 
sportnya," 


"Iyah ihh, kegatelan banget sih jadi cewe, gak malu apa 
ama pakaiannya ama jilbabnya, jadi perempuan punya malu 
sedikit napa!" 


"Kalo gw jadi dia sih pasti malu banget lah, gila aja seorang 
perempuan gak punya harga diri." 


"Dasar jalang gak tahu diri!" 


Kenrick menutup layar monitor tersebut dengan cepat, 
meluapkan kemarahannya dengan senyuman yang 
menandakan bahwa ia akan memulai permainannya. 


Wajah para wanita itu menunduk malu dan gelisah terhadap 
video mereka yang memperlihatkan penghinaan yang tak 
ada hentinya. 


"Apa hubunganmu dengan sobat gurun itu!"ucap salah satu 
dari mereka. 


Plak 


Setelah menamparnya, Kenrick menarik rambut wanita itu 
dengan kasar dan membenturkan wajahnya ke meja, 
keluarlah bunyi suara yang menggema akibat benturan 
yang sangat keras. Wanita itu mengerang kesakitan 
dibuatnya. 


"Kau bilang apa? Sobat gurun apa kau tidak melihat dirimu 
sendiri kau memamerkan lekuk tubuhmu seperti jalang liar 
yang tidak punya harga diri!" 


"JACK! Ambilkan aku alat untuk mendandani wajahnya 
menjadi cantik!" 


Dengan cepat pengawal pribadinya menyerahkan alat-alat 
yang sangat membahayakan bagi seseorang. Pengawal 


pribadinya itu tidak terkejut karena dia sudah tahu sifat asli 
tuannya. 


Kenrick memperlihatkan beberapa alat berbahaya pada 
gadis yang ia bentak. 


"Kau ingin pilih yang mana? belati kecil atau pisau 
dapur?"ucapnya. 


"Oh yah, aku lupa nama kalian!" 


Kenrick berdiri dibelakang mereka sambil berjalan memutari 
satu persatu dari mereka dengan santai. 


"Pertama-tama kau gadis cerewet yang suka sekali 
menyebut gadisku dengan sobat gurun! Aku ingin kau 
menyebut namamu dengan keras!" 


"Apa?" 


"Aku hitung sampe tiga jika mulutmu tak bersuara, maka 
belati kecil ini akan menggores kulitmu sampai terkelupas!" 


Wanita bergidik ngeri dengan perkataannya lantas ia 
berbicara dengan gugup. 


"SATU," 
"Angelinaa Mersiana," 


Kenrick tersenyum puas mendengarnya berbicara dengan 
gugup, sebenarnya ia sudah tahu nama mereka hanya saja 
dia ingin bermain-main sedikit. 


"Angel! Kau memang tidak akan mendapatkan belati itu tapi 
kau akan mendapatkan cambukan yang akan diberikan dari 
pengawalku!" 


Di tangan Jack sudah ada cambukan yang siap untuk 
dimainkan. Angel melihatnya dengan wajah yang sangat 
ketakutan luar biasa. Sementara temannya yang disamping 
melihat dengan tatapan yang sangat resah karena sebentar 
lagi giliran mereka yang mendapatkan hukuman darinya. 


"Cambuk dia sebanyak 40 kali! Dan berikan dia pada 
Wolfie!" 


"Apaa! Tidak kumohon maafkan aku, aku tidak akan 
menghina gadismu lagi! Kumohon lepaskan aku," 


Kenrick hanya menatapnya dengan santai menjentikan 
jarinya pada pengawal pribadinya yang menandakan bahwa 
ia tak mau melihatnya lagi. Jack menurut membawa Angel 
dengan kasar keruangan sebelah dan mencambuknya 
dengan keras. 


"Sekarang giliran kalian berdua!" 


Kedua wanita itu menggeleng ketakutan mendengar 
perkataan Kenrick. 


"Kalian berdua hanya menghina sedikit, tapi itu tetap 
membuatku muak mendengarnya!" 


"Tolong tuan kumohon maafkan kami! Kami akan melakukan 
apapun asalkan tuan mau melepaskan kami!"Mereka 
memohon sambil menatap Kenrick dengan sendu. 


"Baiklah aku tidak akan menghabisi kalian," 


"Jack berikan dia air panas dan jadikan dia jalang diklub 
malam dekat sini jangan sampai dia melarikan diri !" 


"Tidak! Jangan aku tidak mau menjadi jalang! Biarkan kami 
pergi dari sini," 


Kenrick pergi meninggalkan mereka yang terus menjerit 
ketakutan, ia tersenyum puas dengan yang dilakukannya 
tadi. Tidak ada rasa belas kasihan diwajah tampannya 
melainkan rasa senang yang terpampang diwajahnya. 
Sebenarnya ini hanya permulaan kecil pria keji itu hanya 
menghabisinya dengan mudah bukan dari tangannya 
sendiri. tapi biarlah mungkin dia tak ingin mengotori 
tangannya dengan darah orang yang tidak berguna. 


Oh damn! Dia telah menghabiskan waktu bersama tiga 
wanita yang tidak tahu diri itu sampai melupakan untuk 
bertemu dengan gadisnya. 


Jika Zahwa mengetahui sifat aslinya itu maka bukan hanya 
menjauhinya pasti dia akan ketakutan jika melihat 
wajahnya. 


Jangan lupa vote dan koment 


BAB 6 Jangan bawa aku 
Happy Reading 


Aku menghabiskan waktu dengan membaca ayat-ayat suci 
ditengah malam walaupun aku hanya sendirian dikota ini, 
tapi itu semua tidak menghalangkan niatku untuk belajar 
mandiri disini. Meskipun kadang memikirkan kedua orang 
tuaku yang berada dijakarta. 

tentang kejadian di kampus aku benar-benar terkejut dia 
kembali lagi dikehidupan baruku, kenapa setelag aku 
melupakannya dia malah datang? 


Aku bahkan sudah berhasil mengubur semua perasaanku 
padanya. Lalu untuk apa dia kesini? 


"Aku sudah hidup dengan nyaman dan tenang semenjak 
berada dikota ini apalagi saat tuhan menghadirkan Zain," 


"Iss, ada apa dengan diriku? Kenapa terus menerus 
membicarakan orang nyebelin itu sih!" 


"Sadar Wa, kamu itu cuma secuil batu kerikil, Sedangkan 
Zain dia itu dari keluarga terkaya pasti mereka tidak mau 
menerima diriku yang biasa-biasa saja," 


"Lah, kok aku malah berharap sih, argghh makin gak jelas 
aja nih!" 


Mataku terfokus pada ponselku yang memperlihatkan 
sebuah pesan dari Zain, tanganku beralih mengetik 
membalas pesannya. Zain hanya memberi pesan yang 
tidak-tidak tentang menanyakan kabarku dan perhatian 
lainnya. Aku membalasnya pun hanya singkat, karena malas 
meladeninya. 


"Hm, aku masih tidak mengerti! Mengapa Kenrick berada 
disini bukankah dia sudah lulus?" 


Ting. 


Bel apartementku mengeluarkan suara yang mengartikan 
ada orang yang datang, aku pergi ke pintu utamaku dan 
seketika aku membukanya, memperlihatkan ada seorang 
wanita paruh baya yang mengenakan pakaian seperti 
selebriti dibelakangnya ada pria memakai baju hitam 
sepertinya itu adalah bodyguradnya. 


"Maaf, anda siapa yah?" 
"Apakah kamu yang bernama Zahwa?" 
"Benar saya memang Zahwa," 


"Kalau begitu saya adalah Ibu dari putra saya yang bernama 
Zain Hamizan!" 


"Oh kalau begitu mari masuk tante!" 


"Aku hanya ingin memberitahumu bahwa jangan pernah 
mendekati putraku lagi!" 


"Maksud tante?" 

"Kau ingin apa? Uang atau kekuasaan?" 

"Aku tidak mengerti apa yang tante bicarakan," 

"Kalau begitu aku yang akan membuatmu 
mengerti!"ujarnya sambil menjentikkan jarinya kepada 


pengawal yang sedang memegang sebuah koper. 


Aku masih menatap wanita yang mengaku sebagai ibunya 
Zain dengan bingung, sebenarnya apa maksud 


kedatangannya ? 
"Buka koper itu'!"titahnya. 


Pengawalnya mengangguk dan membuka koper yang 
memperlihatkan banyak sekali uang didalamnya. 


"Sekarang kau ambil uang itu dan jauhkan dirimu dari 
putraku!" 


"Maaf tante saya gak bisa, jika tante ingin saya menjauhi 
Zain baiklah saya akan menjauhinya, tapi saya gak akan 
mengambil uang sepersen pun dari tante!" 


"Hm, kau benar-benar sangat sombong!" 


"Saya memang dari kalangan menengah tapi harga diri saya 
jauh lebih penting ketimbang matrealistis!"aku menutup 
pintu dengan keras yang menimbulkan kebisingan. 


aaa 


Berbeda dengan Zain yang kini sedang menunggu balasan 
pesan dari Zahwa, ia berbaring dikasur sambil tersenyum- 
senyum membayangkan gadis itu saat sedang marah 
Karena ulahnya. 


"Andai saja kau tahu, Wa! Sejak dulu aku 
menyukaimu!"mulut Zain tak terkendalikan jika 
menyangkut Zahwa. 


Dia sangat bahagia tiap kali berada didekatnya, hatinya 
terasa lebih bewarna karena kehadiran Zahwa sangat 
penting dihidupnya yang terkesan sangat hampa. Hidupnya 
dulu saat waktu berada di eropa memang sangat berubah 
dari hidupnya diindonesia, Zain selalu berfoya-foya 
hidupnya luntang-lantung tidak jelas. Keluarga Zain sangat 


menekankan dia menjadi pemimpin diperusahaan milik 
orang tuanya. 


Oleh karena itu sifat Zain berbanding terbalik dengan kata 
memimpin, dia lebih suka ke arah bersenang-senang 
menghabiskan uang ketimbang memimpin sebuah 
perusahaan yang besar. Padahal papanya sangat berharap 
dia akan menjadi pewarisnya, tapi itu semua hanyalah 
imajinasi. Zain memutuskan pergi dari rumahnya dan 
meninggalkan negaranya, ia menemui pamannya yang 
tinggal di indonesia dan dia pun menginap dirumahnya. 


Bayangan semua tentang dirinya dimasa lalu benar-benar 
menghantuinya, tapi itu semua berubah ketika Zahwa mulai 
memasuki hidupnya. Gadis berhijab itu berhasil 
menaklukkan seorang pemuda yang tidak tahu arah jalan 
lurus. 


"Aku harus menyatakan perasaanku besok!"ucapnya 
dengan sedikit nada tinggi. 


Drttt.. 
Bunyi ponsel Zain tiba-tiba saja berdering. 


"Hallo!" 


"Hah? Baiklah sekarang Zain akan ke apartement Mom!" 


Zain langsung mematikan ponselnya dan bergegas 
mengambil kunci mobilnya mwnuju apartement milik 


ibunya yang baru sampai ke indonesia. 
"Kenapa Mom bisa kesini sih!" 
"Arghhhh."Zain mengacak rambutnya dengan kesal. 


Cahaya matahari membuat mataku terbangun, aku sangat 
terkejut atas kedatangan orang tua Zain ke apartemenku 
pada malam hari. 


"Apakah aku sehina itu?" 
"Kenapa orang tua Zain tidak menyukaiku?" 


"Uh, sudahlah lagipula lebih baik aku menjauhi Zain saja 
daripada aku harus berurusan dengan orang kaya 
lagi!"cibirku sambil mengambil handuk dan membersihkan 
diri untuk pergi kuliah. 


Kali ini aku seperti biasa menunggu ojek yang kupesan 
secara online, namun tanpa sadar ada mobil berjenis ferrari 
muncul didepanku dengan nada klakson yang tinggi nyaris 
membuatku terlonjak kaget. Jendela mobilnya otomatis 
kebuka secara perlahan didalamnya ada pria dengan 
pakaian formal sedang menyetir dengan wajahnya yang 
datar tanpa ada ekspresi sama sekali. 


"Naiklah..,"suara yang dingin persis waktu aku pertama kali 
bertemu dengannya. 


la adalah Kenrick Reegan Addison, pria yang tidak tersentuh 
oleh wanita manapun selain keluarganya. 


"Aku tidak mau, lagipula aku sudah memesan ojek online!" 


"Kau ingin naik kemobilku dengan cara lembut atau ingin 
kupaksa dengan cara kasar!" 


Akus sontak tidak percaya dengan kata-katanya itu terlihat 
seperti pemaksaan. Oh tuhan! Apalagi ini mengapa tak ada 
habis-habisnya hidupku dengan kehadirannya kembali. 


"Tidak! Tidak tidakk!"aku langsung berjalan cepat kedepan 
tanpa peduli dengan ancamannya. 


Kenrick memundurkan mobilnya secepat kilat, dia membuka 
pintu mobil dengan angkuhnya dan menarik tanganku 
dengan kasar. 


"Apa- apaan kau ini, lepaskann!!"Langsung kutarik 
tanganku dari sentuhan tangannya. 


Setelah itu aku membalikkan tubuhku dan mencoba lari 
darinya. 


Grepp.. 


Sebuah tangan menggapai tubuhku dan memeluk dari 
belakang, sontak aku membulatkan mataku. Mencoba 
melepaskan tangannya tapi tidak bisa itu sangat kuat. 


Kemudian dia mengangkatku seperti karung beras, 
membawaku kearah mobilnya dan meletakkanku dikursi 
paling depan bersama dengannya. 


"Kau benar-benar seperti penculik!"bentakku dengan teriak. 


Dia tak mempedulikan ocehanku dan menyetir dengan 
santai tanpa melirikku sedikitpun. Aku hanya terfokus ke 
arah jalanan enggan melihat wajahnya yang menyebalkan 
itu. 


Setelah beberapa waktu kami menempuh perjalanan, tapi 
kenapa daritadi tak sampai-sampai dan benar jalanan ini 


bukan ke arah kampus. 
Ya Rabb! Tolonglah aku! 


"Heyy! Kau gila yah! Ini bukan arah jalan kampus kau ingin 
membawaku kemana HAH?" 


Tanpa ada sebuah jawaban dia tiba-tiba tersenyum tipis 
mendengar ocehanku. 


'Oh Tuhan. Kali ini dia benar-benar akan menculikku, 
kumohon bantu aku agar jauh darinya! batinku terus 
berdoa. 


Jangan lupa vote dan koment 


BAB 7 Comeback 


Happy Reading 


Kenrick masih setia memfokuskan mata tajamnya pada 
setiap jalanan yang ia tempuh, sedangkan diriku masih 
memikirkan bagaimana cara agar bisa lepas darinya. 


"Ken, kumohon berhenti!" 


Ekspresinya sungguh dingin tak menjawab bahkan tak 
menatapku. 


"Ken, kalo kamu tidak berhenti, aku bakalan telfon 
polisi!"ucapku sambil mengambil ponselku didalam tas. 


"Telfon saja! Lagipula aku tidak takut dengan ancamanmu 
itu!"ujarnya. 


Aku tak tinggal diam langsung ku hubungi nomor polisi, tapi 
saat aku sudah tersambung dengan nomor polisi, sebuah 
tangan mengambil ponselku dan mematikan telfonnya. 


"Lebih baik kau diam dan duduk manis!"ucapnya dengan 
tegas. 


"Kau.., "saat aku ingin bicara dia mengarahkan ponselku 
pada luar jendela dan nyaris membuat mataku membesar. 


"Kau ingin aku membuang ponsel ini?"ancamnya. 


"Baiklah, aku akan menurut, tapi berikan ponsel itu 
padaku!" 


"Good girl! aku akan menyimpan ponselmu saat kita 
sampai."ucapnya seraya menyimpan ponselku disakunya. 


Aku menatapnya dengan kesal, menyimpan semua 
amarahku dengan mengalihkan pandanganku pada luar 
jendela. Jalanan berhembus sangat kencang saat kenrick 
melaluinya secepat semilir angin. Semakin lama 

laju mobil ini semakin pelan disebabkan kenrick menepi 
disamping restaurant mewah dan indah di tepi danau. 


Dia membuka pintu mobilnya untukku, mengisyaratkan agar 
segera turun dan aku pun turun dari mobilnya. Melihat 
bagaimana restaurant ini sangat mewah, mungkin hanya 
beberapa orang yang bisa mengunjungi restaurant ini. 


"Kau membawaku kemana?"tanyaku. 


"Ini adalah restaurantku! Aku ingin kau dan aku makan 
bersama disini!"ucapnya dengan tegas. 


Sontak bola mataku membesar, bagaimana bisa aku 
membolos pelajaran demi makan bersamanya. Ayolah ini 
sangat konyol, aku tidak mau menghabiskan waktuku 
dengan sia-sia. 


"Ken, Apakah kau gila? aku tidak mau membolos pelajaran 
hanya demi makan bersamamu," 


"Bisakah kau sehari ini diam!"teriaknya. 


Kami berdua masuk tapi tidak bergandengan, kenrick yang 
memimpin di depan sementara aku dibelakang. Pintu masuk 
dibuka oleh para pelayan yang sedang melayani pemilik 
retaurant ini, tatapan mereka tertunduk takut. Aku tidak 
mengerti mengapa mereka setakut itu pada Kenrick. 


"Selamat datang, Mr. Dan Ms. Reegan. Kami telah 
menyiapkan meja yang tuan perintahkan!"ucap salah satu 
pelayan. 


"Hah? Kau bilang apa Ms. Reegan, maaf aku bukan istri-" 


"Dia memang belum menjadi istriku, tapi sebentar lagi kami 
akan menikah!"ucapnya memotong pembicaraanku. 


Aku menutup mulutku tak percaya, dia benar-benar tak 
waras. Bukankah dia sudah memiliki tunangan? Oh tidak 
apa jangan-jangan aku akan dijadikan istri kedua. 


"Tidakk!"teriakku tiba-tiba, mengejutkan beberapa orang 
termasuk Kenrick yang mentapku dengan tatapan aneh. 


"Hm, mari tuan saya antarkan ke meja tuan!"ucap pelayan 
tersebut. 


Kami berdua mengikuti pelayan tersebut dan duduk dimeja 
yang indah dihiasi dengan lampu dan banyak sekali bunga 
disampingnya. Tak lupa dengan makanan-makanan mewah 
khas eropa yang tersaji langsung dari tangan pelayan. 


"Makanlah!"ucapnya. 


Aku mengangguk pasrah dan menikmati makanan yang 
tersedia didepanku. Oh Tuhan! Kapan aku bisa terhindar 
darinya. 


Tak terkira dari tadi Zain masih menunggu sang gadis 
pujaan keluar dari kelasnya, tapi sayangnya setelah para 
mahasiswa-mahasiswi dari kelas tersebut keluar tak 
menunjukkan tanda-tanda nampaknya gadis itu. 


"Dimana Zahwa? mengapa dia tak masuk?"ucapnya sambil 
celingak celinguk mencari setiap penjuru kelas tersebut. 


Zain pun bertanya kepada setiap teman sekelasnya yang 
sudah bersiap-siap pulang. 


"Apakah kau melihat Zahwa? Apa dia tak masuk hari 
ini?"tanya Zain pada teman perempuan sekelas Zahwa. 


"Zahwa tidak masuk hari ini! Aku saja tidak tahu dia akan 
membolos pelajaran, aku pikir gadis sepertinya rajin 
ternyata tidak, maaf aku pulang dulu!"cibirnya. 


"Yasudahlah, thanks!" 


Zain bingung, mengapa Zahwa tak mengirim pesan apapun, 
jika dia tak masuk, karena biasanya jika Zahwa sedang sakit 
pasti akan langsung menghubunginya. Zain mencoba 
menghubunginya dan mengirim pesan padanya, tapi nihil 
Zahwa tak menjawab telfonnya bahkan pesannya tak 
terbalas. 


"Wa, kau dimana?" 


"Padahal aku ingin sekali mengungkapkan perasaanku 
padamu!"Ujarnya. 


Zain menghela nafas panjang, meninggalkan ruang kelas 
Zahwa dengan perasaan yang tidak bahagia. 

Karena niatnya ingin mengucapkan hal bahagia pupus 
akibat Zahwa tak masuk hari ini. 


BAB 8 Dasar Bitch 


Happy Reading 


Selepas aku dan Kenrick makan, kami langsung bergegas 
pergi dari sana. Di dalam mobil aku hanya terdiam 
merutukki pria disampingku yang sangat egois, oh lebih 
tepatnya pemaksa. 


"Ken, aku mau pulang ini sudah sore!"ucapku. 


Dia masih tetap diam, matanya masih melihat ke arah 
jalanan. Aku menatapnya dengan kesal, bersyukur saja aku 
tidak menyukainya lagi. apa jadinya jika dia benar-benar 
menjadi pasanganku, pasti tidak akan seru kalo diajak 
curhat. Lebih mending Zain dari padanya, Zain masih 
sedikit lucu jika diajak mengobrol. 


Oh ayolah, mengapa pikiranku hanya Zain saja baiklah 
sekarang aku baru ingat, aku melupakan untuk memberikan 
kabarku padanya. Kau ini bodoh apa pikun sih Zahwa ingat 
ibunya telah melarang untuk mendekatinya kembali. 


Aku menepuk jidatku dengan kesal dan membuat pria 
dingin disampingku menoreh kearahku dengan tatapan 
tajam. 


"Ehh, Ken. Kumohon kembalikan ponselku, aku tak bisa 
mengabari pada siapapun dari tadi dan kau sudah janji 
bukan!" 


Kenrick merogoh sakunya dan mengembalikan ponselku 
dengan cepat tanpa bicara sedikit pun. 


Aku seperti bicara dengan patung saja, apa dia bisu?? 


Kurasa tidak, ahh lebih baik aku secepatnya pergi darinya 
daripada aku berlama-lama dengan patung es kerutt ini. 


Dia laganya seperti billionaire, tapi sifatnya seperti es 
kulkul, luarnya memang manis tapi saat dimakan keras 
seperti batu. 


Kenapa aku malah mengoceh dalam hati seperti ini kaya 
sinetron aja deh, 


Udah udah lagi juga kalian pada tau kan aku ngomong apa! 
Cuma pria disampingku saja tidak mengetahui apa yang aku 
bicarakan dari tadi. 


Eitt tadulu kalian jangan pada suka yah ama pria kerutt ini 
dia tuh sombong banyak gaya, diluar manis didalam keras 
kaya kulkul. 


Batinku terus merutukki dirinya tanpa henti, entah 
mengapa dia benar-benar membuat darahku naik. 


Tin. 


Bunyi klakson terdengar keras membuyarkan lamunanku 
dari arah tepat sampingku. 


"Kau ingin pulang kerumahmu apa rumahku!"cibirnya 
dengan nada dingin. 


Ternyata ini memang sudah sampai di apartemenku, berapa 
lama aku melamun yah? Tapi tidak apa-apa yang penting 
aku pulang dengan keadaan selamat. 


"Baiklah terima kasih" 


Aku turun dari mobilnya dengan wajah yang murung, bukan 
karena pergi darinya tapi seperti ada seseorang yang 


memanggilku dari tadi. 
Tapi siapa? 


"Sampai jumpa besok!"ucapnya dan pergi bersama 
mobilnya. 


Aku mengangguk dan beralih masuk ke apartementku dan 
membaringkan tubuhku yang penat diatas tempat tidur. 


"Tuan, tuan sudah pulang'"ucap pengawal yang sedang 
membukakan pintu mobil Tuannya. 


Kenrick mengangguk tanpa mengeluarkan suara sedikit pun 
dan berjalan ke arah mansionnya. Setelah masuk Kenrick 
menepuk tangannya sekali dan para pelayan datang 
berbaris didepannya. 


"Ambilkan dua botol minuman khusus ke kamarku, kau 
mengerti !"bentaknya kepada para pelayan. 


Salah satu pelayan itu mengangguk, Kenrick langsung 
menaiki anak tangga satu persatu dalam keadaan pening, ia 
tidak tahu kenapa belakangan ini kepalanya berputar-putar 
setelah pergi kencan dengan gadisnya. 


la memasuki kamarnya seraya menidurkan tubuhnya diatas 
nakas tempat tidur yang empuk dan nyaman saat ia 
berbaring. 


Saat ini pikirannya sedang kacau, yang ada di otaknya 
hanya wajah Zahwa dan Zahwa. 


"Zahwa! Kenapa kau selalu muncul dalam pikiranku? apa 
kau buta! Selama ini aku mencintaimu, memikirkanmu dan 
ingin selalu berada disampingmu!" 


"Lalu mengapa kau selalu menjauh dan terus menghindar 
dariku?" 


Kenrick mengerjapkan matanya dan terus membayangi 
gadisnya saat berada didekatnya. Saat ini dia sangat butuh 
pelampiasan. 


Klub! 


Hanya itu yang ada dipikirannya, biasanya pelampiasannya 
hanyalah kesenangan duniawi tak lagi memikirkan apa 
urusan dengan agamanya. Iyah Kenrick islam sejak ia 
mengenal Zahwa, dia memutuskan masuk islam tapi 
percuma niatnya hanyalah untuk gadis itu bukan dari 
hatinya yang terdalam. 


Dia tak pernah memenuhi kewajibannya sebagai seorang 
muslim dan tidak ada bedanya saat ia tidak mempunyai 
agama sejak lahir. Sejak kecil Kenrick tak pernah mengenal 
tuhan karena orang tuanya tak pernah ada dikehidupannya. 
Hingga saat ia diadopsi oleh orang kaya, ia menjadi anak 
yang cerdas dan penuh kegigihan supaya bisa membangun 
kehidupannya sendiri dan itu berhasil sampai saat ini. Marga 
Addison yang ia pakai adalah marga keluarga angkatnya. 


Dan itu berakhir saat Kenrick masih tak punya perasaan 
apapun bahkan rasa terima kasih pun tak ada dibenaknya 
untuk keluarga angkatnya. Dia sama sekali tak peduli 
bagaimana orang tua angkatnya membesarkannya yang 
ada diotaknya adalah kesuksesan, kesenangan dan 
kekuasaan. 


Dan itu mutlak baginya. 


Pelayan mulai memasuki kamar Kenrick dan memberinya 
minuman. 


"Tuan, maaf ada tamu yang ingin menemui tuan,"ucap 
pelayan itu dengan tertunduk. 


"Siapa?" 

"Dia bilang dia adalah tunangan tuan!" 
"Dimana dia?" 

"Dia ada di-" 

"OH MY DARLING!" 


Seseorang wanita dengan gaun sepaha dan ketat serta 
rambut sebahu dengan make up yang agak tebal membuat 
satu ruangan menoreh kearahnya termasuk Kenrick. Pelayan 
itu pun keluar tanpa disuruh oleh tuannya karena ia tahu 
bahwa disini bukan tempatnya untuk menguping 
pembicaraannya. 


"Natasha! Sejak kapan kau disini!" 


"My sweety, kenapa kamu malah nanya begitu sih! Aku baru 
datang loh dari Amerika, aku capek dan kamu bukannya 
nanyain kabar aku malah nanyain yang buat aku sedih!" 


"Ingat Nat! Kita bukan tunangan lagi lebih baik kau pergi 
dari sini!"bentaknya dengan tegas. 


Natasha tersentak mendengar perkataan Kenrick yang 
membuatnya mengerucutkan bibirnya. 


"Ken! Aku masih gak setuju yah kita batal tunangan! 
Memang apasih yang membuat kamu berubah! Atau jangan 
jangan kau sudah menyukai gadis lain, HAH? siapa gadis itu 
katakan padaku, biar ku habisi dengan tanganku sendiri!" 


"Dengar ini, BITCH! KAU KELUAR DARI KAMARKU ATAU KU 
TEMBAK KEPALAMU DENGAN PISTOL KESAYANGANKU DAN 
KUBUANG JASADMU KEPADA BINATANG BUAS YANG 
SE DANG KUPE LIHARA!" 


"Ken! Beraninya kau mengancamku hanya karena satu gadis 
sialan !" 


JIKA AKU MASIH MELIHATMU LAGI DISINI, AKU SENDIRI 
YANG AKAN MELIHAT JASADMU HABIS DIMAKAN OLEH 
WOLF IE !" 


Natasha pergi dengan wajah yang sedih dan tak percaya 
melihat pria idamannya telah membuatnya bergidik ngeri 
atas ancamannya karena satu perempuan. 


"Lihat saja Ken! Jika ada perempuan yang berhasil 
membuatmu menjauhiku bukan hanya kubunuh akan 
kusiksa dia sampai dia memohon untuk mengakhiri 
hidupnya! CAMKAN ITU."batin Natasha. 


BAB 9 Jangan bunuh aku 


Happy Reading 


Suasana kampus terasa berbeda banyak orang yang 
berkumpul dimading, aku yang hanya melihat mereka pun 
penasaran apa yang membuat satu kampus heboh. Berjalan 
ke arah gerombolan tersebut. 


"Lihat 3 wanita dikampus kita menghilang," 


"Ya tuhan ini benar-benar kasus yang mengerikan, dimana 
tiga orang itu?" 


"Aku jadi takut sekarang jika keluar sendirian," 
"Apa dia dibunuh oleh mafia?" 


"Jangan jangan disekitar kita ada seorang pembunuh yang 
berkeliaran, bagaimana kalau dia ternyata adalah 
mahasiswa disini," 


"Kita harus berhati-hati lagi," 


Rasa ketakutan jelas terpampang diwajah mahasiswa dan 
mahasiswi yang baru saja melihat kabar bahwa ada tiga 
wanita menghilang dari kemarin. Bahkan polisi tak berhasil 
menemukan siapa pelaku dibalik ini semua, jejaknya 
bahkan tak pernah ditemukan. Hanya ada foto terakhir kali 
mereka pergi dari kampus setelah itu keluarganya bahkan 
tak bertemu dengannya saat mereka pulang dari kampus. 


"Maaf, siapa tiga wanita yang telah hilang?"tanyaku kepada 
salah satu orang yang berada dimading. 


"Dia Angel dan kawan-kawannya," 


Mataku membesar mendengar perkataannya, jangan bilang 
dia adalah perempuan yang telah menghinaku saat itu. Apa 
jangan jangan ini ada hubungannya denganku. 


Oh tidak! Aku tidak pernah dendam kepada mereka, lalu 
siapa yang melakukan ini, benar aku ingat betul saat 
kejadian itu dia Angel dan temannya. Aku pergi ke kelas 
dengan wajah yang linglung dan jelas ini benar benar 
membingungkan ini membuatku yang merasa bersalah. 


Mengikuti kegiatan belajar tapi pikiranku kalang kabut 
entah kemana memikirkan nasib tiga wanita itu yang tiba- 
tiba hilang. 


"Aku harus selidiki ini," 


Sementara pria yang sedang menikmati segelas wine 
ditangannya asyik menonton berita hilangnya tiga 
mahasiswi dikampus yang ia tempati bersama dengan 
wanita pujaannya. 


"Mereka memang sangat bodoh, tidak akan ada yang bisa 
menangkapku apalagi sampai menemukanku," 


"Aku telah bergerak lebih cepat daripada kalian," 


"Bahkan jasad wanita itu telah terkubur didalam perut 
wolfieku! Hahaha,"bagaikan iblis yang senang diatas 
penderitaan seseorang yang hanya menyakitinya dengan 
perkataan. 


Kenrick terus saja tertawa saat ia melontarkan kata-katanya 
dibawah pengaruh minuman itu. Psychopath itu sama sekali 
tidak ada rasa belas kasihan kepada manusia yang sudah 
berani mengusiknya dan menghina gadisnya. Kampus, tidak 
dia hanya masuk kampus sesuka hatinya saja. Bahkan dia 
bisa saja membeli kampus tersebut, tapi ia urungkan niat itu 


karena niatnya hanyalah untuk menarik perhatian wanita 
idamannya. 


"Aku sudah lama sekali tinggal disini dan meninggalkan 
pekerjaanku," 


"JACK, "teriaknya. 

Tak lama kemudian Jack datang dengan kepala tertunduk. 
"Iyah tuan," 

"Kau awasi perusahaanku di New York! " 

"Tapi bagaimana dengan tuan disini'"tanya Jack. 


"Aku akan tangani ini semua, kau hanya perlu mengikuti 
perintahku!" 


"Baik tuan."ucap Jack dan pergi keluar ruangannya. 
Sementara Kenrick melanjutkan minumannya dengan 
tenang. 


Sepulangnya aku menyelidiki dengan mencari tahu 
bagaimana kronologi hilangnya mereka sehabis pulang dari 
kampus. Aku terus memikirkan cara bagaimana menemukan 
foto terakhir mereka. 


"bagaimana jika aku ke ruang cctv dikampus pasti aku akan 
menemukan keberadaan terakhir kali mereka," 


Aku terus berjalan ke ruangan tertuju, dimana tempat cctv 
kampus selama ini. Dan sampailah aku diruangan tersebut 
tapi disana ada seorang penjaga, bagaimana aku melewati 
itu? 


"Maaf pak! Saya bisa mencari tahu keberadaan teman saya 
tidak, soalnya dari kemarin dia tak masuk pak!"ucapku 


memasang wajah yang memohon. 


"Baik neng, tapi buruan takutnya atasan bapak marah- 
marah," 


"Siip pak," 


Penjaga tersebut langsung mengantarkanku keruangan 
yang dipenuhi komputer komputer pada cctv yang hampir 
dipasang disudut sampai gerbang depan kampus. 
Penjaganya hanya memberitahu dan keluar kembali 
meninggalkanku sendirian, karena aku yang memintanya 
agar bisa mencari tahu tentang mereka. 


Jari jemariku terus mengotak ngatik komputer dan mencari 
tentang tanggal, waktu dan tempat yang angel dan 
kawannya bersama. Keluarlah rekaman video saat mereka 
bersama-sama menggunakan pakaian yang sama saat 
menghinaku dan sedang tertawa ketika berjalan ke arah 
gerbang depan untuk pulang kerumahnya masing-masing. 


Kreekk... 


Rekaman itu berhenti sampai saat mereka di depan gerbang 
depang kampus, ada apa ini? layar komputer seperti rusak 
dan ini ulah cctv yang tidak berfungsi. 


Bukan ini pasti telah dihapus secara bersamaan dan ini jelas 
disengaja. Mengapa, mengapa rekaman saat mereka berada 
didepan gerbang dihapus, pasti ada sesuatu yang 
disembunyikan oleh penjahat tersebut. 


Aku mengulangi saat mereka berjalan kearah gerbang dan 
terus mengamati setiap gerak gerik mereka dan objek yang 
ada didekatnya. Kejanggalan berada dimataku tertuju pada 
sebuah mobil yang dari tadi didepan gerbang. 

Itu seperti mobil mahal tapi jarang sekali orang mempunyai 


mobil itu. 
terlintas diotakku jelas patut dicurigai, karena mobil itu 
sedari tadi berhenti didepan gerbang. 


Mobil dengan warna silver itu membuatku terus bertanya- 
tanya, setelah kuamati betul-betul mobil itu belum pernah 
ada dikampus ini dan tidak pernah dipakai oleh mahasiswa 
dan mahasiswi disini. 


"Baiklah karena mobil ini jarang sekali orang memakainya, 
karena harganya mungkin terlalu mahal jadi mudah 
menemukan mobil tersebut," 


"Bagaimana pun caranya aku harus menemukan Angel dan 
kawannya, aku tak mau terjadi apa-apa. Mereka memang 
menghinaku, tapi ini bukan berarti aku harus membalasnya 
dengan kejahatan," 


Aku mematikan semuanya dan berlanjut keluar ruangan 
dengan tenang agar tak dicurigai bahwa aku tadi berbohong 
kepada penjaga tersebut. 


"Terima kasih pak, sekarang saya sudah menemukan 
keberadaan temen saya," 


"Baik neng, sama-sama" 


Aku berjalan dengan santai keluar dari kampus, tapi dari 
tadi seperti ada yang mengikutiku dari belakang. Jalanku 
semakin terburu-buru dan terus berjalan dengan keadaan 
tenang. Dan suara hentakan kaki mulai terdengar jelas 
ditelingaku, aku mulai berlari kakiku rasanya menggetar 
hebat saat mendengar langkah kaki semakin mendekat 
kearahku. 


Keringatku mulai muncul diseluruh wajahku, aku berlari ke 
arah hutan dekat kampus. Bodohnya aku bisa sampai 


berjalan kesini, mengapa tidak kearah jalanan ramai. Tapi ini 
sudah terlanjur, dia semakin berlari kencang dan aku 
menubruk ranting kayu yang membuatku jatuh terlentang. 


"Jangan kumohon jangan mendekat!"teriakku. 


Dia memakai jubah hitam serta masker diwajahnya agar tak 
terlihat wajah aslinya. Aku semakin ketakutan setengah 
mati, dia membawa pisau serta kain yang biasa dilakukan 
oleh penculik. 


"SIAPA KAU?" 
"MENGAPA KAU INGIN MEMBUNUHKU?" 


Dia menyipitkan wajahnya dan mulai tertawa melihatku. 
"KAU BILANG MEMBUNUHMU? TIDAK SAYANG, AKU AKAN 
ME MBUATMU MENDERITA SAMA SEPERTI KEKASIHMU YANG 
ME MBUNUH PACARKU!"ucapnya dengan tegas. 


"TIDAK! AKU TIDAK ME MILIKI KEKASIH!" 


"KITA LIHAT SETELAH AKU MENYIKSAMU!"Dia berjalan 
kearahku dan mulai menangkap tubuhku dengan 
tangannya. 


Dengan kesempatan ku injak kakinya sampai dia meringis 
kesakitan dan pergi kejalanan yang ramai, tapi itu mustahil 
saat aku menabrak sebuah batu yang besar dan membuat 
kepalaku terbentur mengeluarkan cairan amis dikeningku. 
Kepalaku berputar sangat hebat membuat tubuhku jatuh 
dan kegelapan mulai menghampiriku. Terakhir yang kulihat 
adalah orang itu mulai mengangkat tubuhku dan membawa 


pergi. 


Jadi gimana ceritanya seru gak? 


Aku mau tanya dong sama kalian para readers, kalo 
kalian mau lanjutin cerita ini kalian harus koment 
"NEXT DONG KAKA!" 


Aku bakalan lanjut dengan semangat dan jangan 
lupa kasih bintangnya yah, koment juga disetiap BAB 
YANG KALIAN BACA OKEH 


BAB 10 Playing game 


Happy Reading 


"Tuan, nona Zahwa telah diculik!"ucap salah satu 
bodyguard. 


Pria kebangsaan eropa itu mulai tersentak dengan 
perkataan salah satu pengawal yang disuruh mengawasi 
Zahwa. 


"DAMN IT, Bagaimana itu bisa terjadi ?"Kenrick langsung 
menarik baju bodyguardnya dengan kasar. 


"Maaf tuan! saya gagal mengawasi nona tuan,"ucapnya 
dengan tertunduk takut, karena pasti sebentar lagi tuannya 
akan menghukumnya dengan berat. 


"MAAF ,"Kenrick mengambil sesuatu benda kesayangannya 
dibalik jasnya yang mungkin orang didepannya sudah tahu 
apa yang akan dilakukan tuannya tersebut. 


Dor 


"Akhhh,"bodyguard itu memekik kesakitan setengah mati 
saat peluru mengenai tulang kering tersebut dengan cepat. 


Kenrick tersenyum mendengar kesakitan yang dialami 
pengawalnya."Itu hanya hukuman ringan yang kau 
dapatkan, panggilkan seluruh orangku dan cari Zahwa 
sampai ke ujung dunia!" 


"Baik tuan,"ucapnya sambil berusaha berdiri walaupun 
darah mengalir deras dikakinya, dia berdiri dan jalan 
dengan satu kaki serta kaki lainnya terseret seret oleh 
tangannya. 


Kasihan. 


Tidak, pria berdarah asli eropa itu tak punya rasa belas 
kasihan terhadap siapapun yang berani membuatnya kesal, 
tidak peduli mau dia wanita apa tidak sekalinya dia ingin 
berbuat sesuatu pasti dia lakukan. Itulah Kenrick, ambisinya 
untuk mendapatkan hati Zahwa kini mulai bergejolak. Entah 
dari keturunan mana dia bisa mempunyai sifat itu. 


Dengan kecerdasan diatas rata-rata Kenrick mulai membuka 
laptopnya dan mencari keberadaan Zahwa melalui teknologi 
yang sekarang bisa melakukan apa saja termasuk mencari 
keberadaan seseorang. Kenrick memang bukan dari jurusan 
IT tapi otaknya sudah mampu melebihi peretas peretas yang 
sudah mahir dalam melakukan apa saja. 


"Mari kita lihat dimana gadisku saat ini, siapa yang berani 
menculiknya jika dia sampai menyentuh sedikit pun, maka 
kematianmu akan lebih menyakitkan dari yang kau 
bayangkan."dengan lihai Kenrick mulai mencari rekaman 
cctv disetiap jalanan yang Zahwa lewati. 


Dia mulai menari diatas layar monitor tersebut, mencari titik 
keberadaan terakhir kali gadis itu berada dan berhasil dia 
menemukan saat dimana Zahwa pulang dari kampusnya 
tapi ada seseorang yang mulai mengikutinya dibelakang. 


'Bedebah sialan!' 


Dia mulai membesarkan orang itu secara zoom dan terlihat 
jelas pria dengan jubah hitam dan masker diwajahnya 
sedang mengikuti Zahwa dari belakang. 


Kenrick mulai mencari tahu siapa orang tersebut dan baru 
beberapa detik saja keluar profil dari penculik itu, baginya 
itu mudah saja karena dia sudah mempelajari ilmu teknologi 
semenjak ia kuliah. 


'Ternyata dia tidak lain adalah kekasih dari orang yang 
kubunuh, permainan yang bagus jerk, kau sudah 
mengganggu diriku maka ayo kita buat permainan ini 
menjadi seru, kita lihat siapa yang menjadi pemeran 
utamanya. 


Pria itu tersenyum sinis melihat foto penculiknya dan mulai 
bereaksi dengan menghubungi orangnya untuk membawa 
kedua teman angel yang ia tempatkan diklub sebagai jalang 
disana. 


Tak lama kemudian orangnya sudah datang membawa 
kedua gadis tersebut, kondisi gadis itu tak lagi sama seperti 
sedia kala, rambutnya yang acak-acakan serta baju yang 
sangat minim make upnya yang sangat tebal persis seperti 
jalang. 

Kedua gadis tersebut menatap satu sama lain dengan raut 
wajah yang sangat ketakutan. 

"Huh, kalian tahu kenapa kalian berada disini?" 

Keduanya menggeleng cepat. 


Kenrick langsung tersenyum."Sepertinya aku telah salah 
membiarkan kalian hidup" 


"Maksud tuan a-apa?" 
"Kalian pikir aku bodoh, HAH?" 
Keringat mulai muncul diseluruh wajah mereka, 


"Katakan kemana pacar teman kalian yang kubunuh itu 
menculik gadisku, " 


"Aku tidak tahu," 


PRANG 


Kenrick menjatuhkan gucinya dengan kasar dan semakin 
menatap mereka dengan tajam, membuat kedua gadis itu 
menatap kebawah ketakutan. 


"Bawa dia pada wolfie!"ucapnya kepada pengawalnya. 

Drett 

Ponselnya berbunyi segera ia mengambil dan 
menghubungin siapa yang menelponnya ditengah-tengah 


sedang meluap emosinya. 


"Tuan nona Zahwa telah ditemukan, ia sedang berada 
digedung kosong tepat disamping hutan." 


"Segera kau kumpulkan orangku dan suruh mereka bersiap," 


"Baik tuan" 


